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ABSTRAK

Bahan kimia telah berkembang dan digunakan sebagai aditif dalam makanan ringan dan
makanan. Isu keamanan pangan jajanan anak sekolah masih belum dapat dipecahkan saat ini.
Tujuan dari kegiatan sosialisasi ini adalah untuk meningkatkan kesadaran orangtua dan siswa
mengenai pentingnya mengonsumsi makanan yang sehat dan bergizi. Kegiatan tersebut
diadakan di SD Negeri 18 Sadayan pada Sabtu, 27 Mei 2023. Sebanyak 2 orang pemateri
memberikan presentasi atau penjelasan tentang pentingnya jajanan sehat dan bergizi. Kegiatan
ini dihadiri oleh 72 orangtua murid dan 35 siswa SD Negeri 18 Sadayan, yang terdiri dari siswa
kelas I dan Il. Salah satu hasil dari kegiatan ini adalah siswa diharapkan dapat menerapkan pola
hidup sehat dengan memilih jajanan yang sehat dan bergizi.

Kata kunci: Sosialisasi; Jajanan Sehat; Sekolah Dasar

ABSTRACT

Due to their evolution, chemicals currently serve as additives in meals and snacks. Food safety
continues to be a problem with the snacks that students bring to school. The purpose of this
socialization activity is to make parents and students more conscious of the need of consuming
healthful meals. The event was held at SD Negeri 18 Sadayan on Saturday, May 27, 2023. In
their presentations or explanations, a total of 2 speakers touched on the significance of
healthful and nutritional snacks. The exercise was attended by a total of 35 SD Negeril8
Sadayan students in grades | and Il and 72 parents. This practice encourages students to eat
healthier foods on a regular basis.
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PENDAHULUAN

Makanan dan jajanan yang Kkita
konsumsi dapat mempengaruhi kesehatan
kita secara langsung. Jajanan yang tidak
sehat seperti makanan cepat saji, jajanan
manis, minuman ringan, dan makanan
berlemak tinggi menjadi semakin populer
di kalangan anak-anak saat ini, terutama di
kalangan orangtua dan siswa kelas 1 dan 2.
Masalah utama bagi masyarakat adalah
pola makan yang tidak seimbang dan
kebiasaan makan yang tidak sehat, terutama
di kalangan anak sekolahan (Yetmi, 2021).

Masalah gizi anak sekolah dan
kesehatan masih belum dapat terpecahkan
hingga saat ini. Masalah ini semakin
meningkat karena kebiasaan jajanan oleh
anak sekolah yang masih  belum
mengetahui  mengenai  dampak dari
membeli jajanan sembarangan. Pengarahan
yang tepat mengenai jajanan sehat juga
belum diterapkan oleh guru dan para
orangtua sehingga faktor tersebut dapat
mempengaruhi tingkat masalah gizi dan
kesehatan anak sekolah (Welis & Pranoto,
2021).

Makanan ringan atau jajanan adalah
makanan dan minuman siap saji yang
disajikan di tempat penjualan oleh
pengrajin makanan (Nurlita et al., 2020).
Jajanan tidak sehat seringkali dijual di
depan sekolah oleh penjual keliling. Badan
Pengawas Makanan dan  Minuman
menyatakan bahwa sekitar 40% makanan
ringan merupakan makanan yang tidak
aman untuk dikonsumsi. Hal ini disebabkan
oleh fakta bahwa jajanan yang diberikan
kepada anak-anak di sekolah mengandung
formalin dan boraks, yang berpotensi
berbahaya bagi anak-anak (Ardiansyah et

al., 2017).
Lingkungan sekolah dapat
mempengaruhi ketersediaan,

keterjangkauan serta konsumsi makanan
dan minuman anak usia sekolah yang dapat

berpotensi membentuk norma sosial dan
sikap anak anak terhadap makanan dan
minuman yang sehat dan tidak sehat.
Penjualan jajanan yang kaya akan
kandungan gula, lemak, dan natrium yang
berlebihan umumnya banyak dijual di
sekolah dasar dan menengah (Goncalves et
al., 2019). Ketersediaan jajanan yang tidak
sehat dapat mengurangi pilihan produk
sehat sehingga dan meningkatkan konsumsi
produk tidak sehat oleh anak usia sekolah.

Anak-anak seringkali mengkonsumsi
makan-makanan manis seperti permen,
permen karet, jeli, coklat dan sebagainya
yang dikonsumsi dalam jumlah yang
berlebihan (Cleobury & Tapper, 2014).
Makanan yang memiliki cita rasa manis dan
asin seringkali digemari oleh anak usia
sekolah. Konsumsi jajanan tersebut secara
berlebihan, yaitu lebih dari 25% dari rata-
rata kalori harian dapat meningkatkan
risiko obesitas pada anak (Colin et al.,
2019).

Jajanan yang seringkali dikonsumsi
oleh anak usia sekolah dapat memberikan
asupan energi serta gizi sebagai penunjang
pertumbuhan dan prestasi belajar anak
sekolah (Sukmawati & Ibrahim, 2021).
Pemberian gizi yang berkualitas dan
berkualitas dapat mendukung pertumbuhan
anak usia sekolah menjadi lebih optimal.
Pengarahan yang tidak tepat dalam memilih
jajanan pada anak usia sekolah dapat
menyebabkan ~ penyimpangan  dalam
memilih jajanan, seperti membeli jajan
yang memiliki bahan pengawet berbahaya
sehingga dapat menyebabkan gangguan
pada organ serta metabolisme pada tubuh
anak (Wahyuningsih et al., 2015).

World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa diare dan penyakit
bawaan makanan menyebabkan sekitar 2
juta kematian setiap tahun. Penyakit-
penyakit tersebut seringkali dianggap
remeh  oleh  masyarakat  sehingga
menyebabkan Indonesia menjadi negara
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yang sering mengalami masalah keracunan
makanan. Kontak dengan bakteri, virus,
parasit, dan senyawa kimia dapat
menyebabkan makanan terkontaminasi dan
berbahaya untuk dikonsumsi.
Meningkatkan kesadaran akan jajanan
sehat yang ramah anak adalah salah satu
cara untuk menghindari risiko tersebut
(Kusuma et al., 2022).

Menjaga pola hidup sehat adalah
salah satu cara untuk menjamin keamanan
pangan. Hal ini akan melindungi makanan
dari  kontaminasi  berbahaya seperti
kontaminasi fisik, kimia, dan biologi,
memastikan makanan memiliki jumlah
nutrisi yang cukup, dan menghindari
campuran bahan lain. Pangan Jajanan Anak
Sekolah atau PJAS, adalah jajanan yang
biasanya diberikan kepada anak-anak di
sekolah. Konsumsi jajanan sekolah yang
tidak terjamin kebersihan dan
keamanannya dapat menyebabkan
keracunan, diare, dan penyakit serius
lainnya (Sari, 2017).

Saat jajanan yang tidak sehat dan
mengandung zat berbahaya masuk ke
dalam tubuh secara terus menerus, zat-zat
tersebut menumpuk di dalamnya. Polutan
ini  mengandung zat yang berpotensi
menyebabkan penyakit berbahaya. Bahan
karsinogen ini dapat berdampak negatif
pada kesehatan secara keseluruhan
(Syarifuddin et al., 2022). Zat karsinogenik
dapat ditemukan pada bahan tambahan
pangan berbahaya seperti boraks, formalin,
dan pewarna sintetis yang seringkali
ditambahkan dalam jajanan (Julianti et al.,
2018).

Jajanan yang sering dijual di
lingkungan sekolah  juga rentan
terkontaminasi logam berat seperti timbal
(Pb). Paparan timbal pada manusia
diperkirakan ~ menyebabkan  143.000
kematian setiap tahun. Logam yang
berpotensi racun apabila dikonsumsi
melebihi batas yang ditoleransi selain
timbal adalah mangan (Mn), seng (Zn),

aluminium (Al), kromium (Cr) dan
sebagainya. Aluminium dapat ditemukan
dalam zat aditif yang digunakan dalam
makanan ringan (Taiwo et al., 2019)
sedangkan timbal dan seng dapat
ditemukan dalam permen dan coklat (Devi
et al., 2016).

Orangtua merupakan salah satu
penyedia makanan utama bagi anak,
termasuk makanan ringan (Hardcastle &
Blake, 2016). Pemilihan jajanan oleh
orangtua untuk anak dapat mempengaruhi
kebiasaan makanan oleh anak-anak.
Peranan  penting  orangtua  dalam
mengontrol dan mengawasi makanan anak
sangat diperlukan. Salah satu cara yang
tepat untuk meminimalisir anak untuk
jajanan  sembarangan adalah dengan
membuatkan bekal sehat sehingga anak
dapat menghindari membeli jajanan yang
tidak terjamin keamanannya (Chrisnawati
& Suryani, 2020)

Berdasarkan hal tersebut, perlu
dilakukan sosialisasi tentang pentingnya
memilih jajanan yang sehat dan bergizi
kepada siswa dan orangtua. Hal ini
dilakukan untuk memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang jajanan yang tidak
sehat yang sering dikonsumsi anak.
Sosialisasi ini perlu dilakukan agar anak-
anak dan orangtua dapat memahami
bagaimana jajanan tidak sehat
mempengaruhi kesehatan anak sehingga
dapat mengambil tindakan pencegahan
yang tepat.

METODE

Sosialisasi ini bertujuan
memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang jajanan tidak sehat yang sering
dimakan anak-anak. Kegiatan ini diadakan
untuk orangtua dan anak-anak di SDN 18
Sadayan, yang terdiri dari berbagai kelas.
Sosialisasi mengenai jajanan sehat dihadiri
oleh 72 orangtua murid dan 35 siswa kelas
1 dan 2. Kegiatan ini dilakukan dengan
pemberian materi mengenai berbagali
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informasi tentang jajanan sehat. Metode
pelaksanaan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Tahap persiapan

Persiapan yang dilakukan adalah diskusi
mengenai lokasi yang akan dilakukan untuk
kegiatan, menetapkan permasalahan yang
dihadapi secara rinci, menganalisis situasi
permasalahan dan penetapan solusi yang
akan diberikan, perizinan tempat kepada
pihak sekolah yang dilakukan dengan
survey langsung ke lapangan, serta
pembuatan materi dan sarana prasarana
kegiatan dalam bentuk mading dan power
point mengenai jajanan sehat dan bergizi.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan
memberikan sosialisasi pada siswa-siswi
SDN 18 Sadayan dan orangtua murid
tentang pentingnya mengkonsumsi jajanan
sehat dan bergizi di kalangan siswa dan
orangtua murid. Materi yang dibahas
adalah tentang contoh jajanan sehat dan
bergizi, dampak dari jajan sembarangan,
cara memilih jajanan yang sehat serta cara
solusi agar jajanan yang dikonsumsi oleh
anak-anak terjamin dan kebersihannya.
Tahapan ini mencakup tanya jawab serta
diskusi kepada siswa-siswi dan orangtua
murid. Pemberian materi juga dilakukan
dengan menampilkan video  pendek
mengenai dampak dari mengkonsumsi
jajanan sembarangan pada siswa-siswi.

3. Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan dilakukan  dengan
pembuatan laporan mengenai sosialisasi
yang dilakukan di SDN 18 Sadayan
mengenai jajanan sehat dan bergizi pada
siswa-siswi dan orang tua murid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi
kepada siswa dan orangtua kelas 1 dan 2 di
SDN 18 Sadayan. Tujuan kegiatan ini
adalah untuk mengurangi  konsumsi
makanan yang tidak sehat oleh anak-anak.
Kegiatan tersebut dilakukan dengan 6
mahasiswa per kelas. Pada siswa SDN 18
Sadayan, materi diberikan selama dua jam,
dan untuk orangtua, materi diberikan
selama satu jam yang dilanjutkan dengan
tanya jawab dan diskusi. Materi pemaparan
mencakup definisi jajanan sehat, contoh
makanan sehat dan tidak sehat, efek jajanan
tidak sehat, dan cara menghindari makanan
tidak sehat. Berikut ini adalah gambaran
peserta sosialisasi jajanan sehat yaitu siswa
kelas 1 dan 2 SDN 18 Sadayan dan orangtua
murid.

Tabel 2 Distribusi Peserta Sosialisasi

No Peserta Jumlah
1 Siswa kelas 1 dan 2 35
2 Orangtua murid 72

Metode komunikasi yang digunakan
adalah metode komunikasi langsung, yaitu
berupa komunikasi personal dengan
peserta, sehingga dapat menerima jawaban
dalam waktu yang relatif singkat. Metode
komunikasi langsung dianggap lebih
efektif, persuasif dan dapat membangun
hubungan dan membiasakan hubungan
dengan peserta. Respon atau umpan balik
yang diterima juga relatif cepat. Sosialisasi
tidak langsung tidak memungkinkan untuk
menerima tanggapan dari peserta dalam
waktu yang relatif singkat (Littlejhon &
Foss, 2019).

Mayoritas siswa masih mengonsumsi
makanan ringan di sekolah untuk
memenuhi kebutuhan energi. Makanan
ringan yang dijual di sekolah masih belum
menjamin menjadi makanan ringan yang
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sehat dan terhindar dari kontaminasi
biologis, fisik dan kimia. Makanan ringan
yang tidak sehat dapat menyebabkan diare,
keracunan, gizi buruk dan bahkan
kematian. Pendidikan kesehatan dapat
mengubah  perilaku  siswa  untuk
mengidentifikasi dan memilih jajanan sehat
(Santi & Chandra, 2022). Peningkatan
kesadaran anak dan orangtua tentang
jajanan sehat dapat dilakukan dengan
memberikan materi tentang pentingnya
jajanan sehat diberikan dan film pendek
tentang dampak mengkonsumsi jajanan
tidak sehat.

Gambar 1. Pemaparan Materi pada Siswa
Kelas 1 dan 2

Kebiasaan jajanan anak dapat
dipengaruhi oleh gambar kartun pada
kemasan, warna yang mencolok serta rasa
yang enak dan secara signifikan bergantung
pada harga, rasa, dan uang saku dapat
mempengaruhi tingkat kesukaan anak pada
jajanan tersebut (Gupta et al., 2016). Anak
usia sekolah seringkali mengkonsumsi
jajanan yang murah dan miskin gizi yang
umumnya sering berkaitan dengan bahan
kimia sehingga tanpa disadari dapat
menghambat kesehatan anak (Gao et al.,
2020).

Jajanan anak-anak seringkali
ditemukan mengandung zat-zat berbahaya
seperti formalin, boraks, logam berat dan
sebagainya dengan jumlah yang melebihi
batas yang telah ditetapkan. Zat berbahaya
tersebut juga dapat berupa pewarna dan zat
pemanis yang digunakan secara berlebihan
sehingga dapat menarik minat anak-anak.
Zat-zat tersebut dapat mempengaruhi

tumbuh kembang anak serta daya tahan
tubuh anak semakin berkurang yang
mengakibatkan anak-anak rentan terkena
berbagai penyakit (Wariyah et al., 2013).

Sosialisasi jajanan sehat bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan orangtua
dan anak tentang berbagai macam jajanan
bergizi yang tersedia baik di dalam maupun
di luar sekolah. Sosialisasi ini dapat
digunakan  sebagai  bentuk layanan
pendidikan  tinggi  untuk  berbagi
pengetahuan, wawasan, dan pengalaman,
serta meningkatkan pemahaman tentang
pentingnya jajanan sehat, terutama di
kalangan anak-anak dan orangtua (Sunarsih
et al., 2022).

Gambar 2. Pemaparan Materi pada
Orangtua Murid

Kegiatan sosialisasi ini dimulai
dengan pertanyaan kepada responden
tentang penggunaan jajanan sehat dalam
kehidupan sehari-hari dan pemahaman
mereka tentang jajanan sehat. Informasi
yang diberikan meliputi pengertian jajanan
sehat, cara memilih jajanan sehat, ciri-ciri
jajanan tidak sehat, dampak mengkonsumsi
jajanan tidak sehat, dan cara menerapkan
konsumsi jajanan sehat. Penyuluhan
memiliki peranan yang penting pemberian
edukasi mengenai hidup sehat sehingga
anak-anak diharapkan dapat menjaga
dirinya untuk tetap sehat, peka serta cepat
tanggap untuk menyikapi perubahan-
perubahan yang terjadi (Agustina et al.,
2023).

Sosialisasi ini  dirancang untuk
mengedukasi anak dan orangtua agar

Jurnal Abdimas IPWIJA Vol. 2 (2) 2023
LP2M Universitas IPWIJA

65



Cinta Agma Khairunisa, Jusuwa, Eka Lianita, Anizah, Natasya Mazlin, Andri, Kiki Kristiandi
Sosialisasi Jajanan Sehat Kepada Siswa Siswi dan Orangtua Murid di SDN 18 Sadayan

memilih jajanan sehat, bergizi, dan aman.
Anak-anak sering mengkonsumsi jajanan
sembarangan, karena mereka tidak tahu
betapa pentingnya mengkonsumsi jajanan
sehat dan bergizi bagi tubuh. Kurangnya
pengetahuan tentang jajanan sehat dan
bergizi menyebabkan bahwa anak-anak
sering berperilaku salah ketika memilih
jajanan sehat. Orangtua juga umumnya
kurang berhati-hati dalam memilih jajanan
sehat dan bergizi untuk anak (Putri &
Yuliana, 2022).

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
bertanya kepada anak-anak dan orangtua
tentang makanan sehat dan tidak sehat.
Berdasarkan pertanyaan yang diajukan,
sebagian besar siswa dan orangtua kelas 1
dan 2 menunjukkan pemahaman terhadap
materi sosialisasi yang diberikan. Orangtua
murid dan siswa di kelas 1 dan 2 juga dapat
membedakan antara makanan sehat dan
tidak sehat. Kurangnya pengetahuan
mengenai jajanan sehat dapat berpengaruh
terhadap  perilaku  kesehatan  yang
berdampak pada peningkatan kejadian
suatu penyakit (Agustina et al., 2023)

KESIMPULAN

Tujuan dari sosialisasi  adalah
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
anak-anak dan orangtua terhadap berbagai
jenis jajanan yang tersedia. Hal ini akan
mendorong pertumbuhan generasi penerus
di negara kita dan membantu menjaga
status gizi anak. Anak-anak usia sekolah
akan belajar lebih banyak tentang jajanan
sehat berkat kegiatan ini. Pencegahan agar
anak terhindar dari jajanan yang tidak sehat
dapat dilakukan dengan orangtua dan guru
untuk memberikan pemahaman kepada
anak tentang bahaya dan ciri-ciri makanan
tersebut.
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